KATA PENGANTAR

Untuk memenuhi kebutuhan para mahasiswa, khususnya Sekolah
[inggi [lmu Hukum Sumpah Pemuda dalam mempelajari Sosiologi Hukum,
senulis memberanikan diri menyusun sebuah diktat berjudul “ SOSIOLOGI

JUKUM ™.

Maksud penerbitan diktat ini untuk memberikan pengetahuan dasar
entang materi perkuliahan Sosiologi Hukum dan dengan mempelajari diktat
ni, diharapkan para mahasiswa dapat mengerti dan memahami dengan baik
entang materi perkulihan Sosiologi Hukum .Penulis menyadari bahwa diktat
ni memiliki berbagai kekurangan, oleh karena itu setiap kritik dan saran

ang bermaksud untuk penyempurnaan diktat ini akan diterima dengan
enang hati.

Akhir kata tidak lupa penulis mengucapakan terima kasih yang sebesar-
esarnya kepada Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Sumpah Pemuda Ibu Hj.

auhariah, SH., MM. MH. atas dorongan moril dan bimbingannya dalam
enyempurnaan diktat ini.

Semoga diktat ini akan bermanfaat bagi para mahasiswa khususnya dan

ara pembaca pada umumnya dalam mempelajari materi perkulihan Hukum
aminan.

Palembang, Februari 2020 -

Penulis
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BAB. I.

PENDAHULUAN

A. Pengantar

Sejak lahir di dunia manusia sudah bergaul dengan
manusia - manusia lain dalam suatu wadah yang bernama

masyarakat. Mula - mula dia  berhubungan dengan oOrang

tuanya dan semakin meningkat umurnya semakin luas pula

cakupan  pergaulannya dengan manusia lain  dalam

masyarakat.  Sepintas dia  mengetahui dalam berbagai  hal

mempunyai kesamaan dengan orang ain, sedangkan dalam hal lain

dia mempunyai sifat yang khas berlaku bagi dirinya sendiri.

Semakin meningkat usianya manusia mengetahui bahwa dalam

hubungannya dengan warga - warga lain dari masyarakat dia

bebas, namun tidak boleh semaunya.

Dimana hal ini telah dialaminya sejak kecil walaupun dalam

dalam arti yang terbatas, dari ayah, ibu dan saudara - saudaranya

dia belajar tindakan yang boleh dan vyang terlarang. Hal iNi

semuanya, lama kelamaan menimbulkan kesadaran dalam diri

manusia bahwa kehidupan didalam masyarakat  sebetulnya

berpedoman pada suatu aturan yang oleh bagian terbesar
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yang luas.

Seorang tokoh lain dari mazhaby/aliran formalistis adalah

H
ans kelsen (1881 - ...... ), yang terkenal dengan “teori murni

tentang hukum (Pure theory of law)”. Hans Kelsen menganggap
suatu sistem hukum sebagai suatu sistem bangunan
bertingkat dari kaedah - kaedah, dimana suatu kaedah
hukum tertentu akan dapat dicari sumbernya pada
kaedah hukum yang lebih tinggi derajatnya. Kaedah
yang  merupakan puncak dari sistem bangunan bertingkat tadi
dinamakan sebagai kedah dasar atas Grundnorm. Jadi menurut
Kelsen, setiap sistem hukum merupakan stufenbau daripada
kaedah - kaedah. Di puncak stufenbau tersebyt terdapatiah

Grundnorm yang merupakan kaedah dasar daripada ketertiban

tata hukum nasional.

Perumusan kaedah dasar dari Suatu negara dapat berbeda dari

NEgara lainnya, oleh karena hal Itu bergantung dari sifat negara
masing-masing. Syahnya suatu kaedah hukum atau suatu sistem

kaedah - kaedah hukum ditentukan semata - mata oleh proses
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maSYarakat

masyarakal atau pers,seperti me dia

melalyi lembaga-lembaga

| Cetak, televisi, atay internet tidak
poleh mempengaruhi suatu putusan hakim meskipun seorang hakim juga

harus mengetahui kesadaran hyukum Mmereka dalam rangka mengetahui

pagaimana hukum yang hidup dalam masyarakat.

Akhirya berpulang kepada hakim untuk pandai-pandai menggall
hukum yang hidup dalam masyarakat dan menerapkan dalam putusannya,
tanpa masyarakat atau siapapun mempengaruhi putusan yang dibuat oleh
hakim tersebut. Karena itu, sebaiknya dimunculkan suatu konsep berupa

“kewaspadaan hakim”.

C. Masalah Efektivitas Huxum
Menurut  Soerjono Soekante, faktor-faktor  yang

mempengaruhi efektivitas penegakan hukum adalah sebagai berikut :

1. Faktor hukumnyad sendiri
2. Faktor penegak hukum
3. faktor sarana dan fasilitas

an
4. faktor kesadaran masyarakat , d

5. faktor budaya hukum
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